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ABSTRAK 

 Kohabitasi merupakan suatu istilah yang di tunjukan kepada pasangan 

yang tinggal satu atap tanpa ada ikatan perkawinan yang sah. Penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis mengapa mereka melakukan perilaku kohabitasi 

dan bagaimana peran gereja terhadap pelaku kohabitasi sehingga mereka 

melakukan perilaku kohabitasi tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang dilaksanakan di GERMITA Jemaat 

Sion Tuabatu Wilayah 09 Dapalan pada tahun 2023. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

langkah-langkah reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. 

 Berdasarkan apa yang peneliti temui maka dapat disimpulkan bahwa 

pelaku kohabitasi melakukan perilaku tersebut karena disebabkan oleh berbagai 

faktor yaitu faktor ekonomi rendah, faktor pendidikan, faktor pergaulan bebas dan 

ada juga karena faktor orang tua yang tidak merestui hubungan mereka, sehingga 

pelaku kohabitasi lebih memilih melakukan perilaku kohabitasi tersebut. 
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Abstact 

 Cohabitation is a term that is shown to couples who live under the same 

roof without any legal marriage ties. This research was conducted to analyze why 

they carry out cohabitation behavior and what is the role of the church towards 

cohabitation actors so that they carry out this cohabitation behavior. This research 

is a qualitative research with a descriptive approach which will be carried out at the 

GERMITA Sion Tuabatu Region09 Dapalan in 2023. Data was collected through 

observation, interviews and documentation. The data analysis technique uses data 

reduction, data display and conclusion drawing. 

 Based on what the researchers found, it can be concluded that cohabitation 

actors carry out this behavior because it is caused by various factors, namely low 

economic factors, educational factors, promiscuity factors and there are also 

parents who do not approve of their relationship, so cohabitation actors prefer to 

carry out the behavior the cohabitation. 
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